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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, Ilmu dan teknologi terus berkembang seiring 

perkembangan kehidupan manusia. Pola kehidupan pun semakin bergeser 

pada pola yang semakin universal. Bahkan dewasa ini perkembangan global 

di segala bidang kehidupan selain mengindikasikan kemajuan umat manusia 

disatu pihak, juga mengindikasikan kemunduran akhlak di pihak lain. Di 

samping itu, era informasi yang berkembang pesat pada saat ini dengan 

segala dampak positif dan negatifnya telah mendorong adanya pergeseran 

nilai di kalangan siswa. 

Masa-masa remaja merupakan masa-masa transisi dari masa kanak-

kanak menuju kepada masa dewasa. Dimana adakalanya remaja melakukan 

tindakan yang meawan berbagai macam norma yang berlaku di tengah-tengah 

masyarakat atau dikatakan dengan perbuatan kenakalan remaja. Berbagai 

macam tindakan dilakukan untuk membuat jera pelakunya, namun sayangnya 

hanya sedikit saja yang merasakan adanya perubahan. Al quran sebagai satu-

satunya sumber hukum Islam telah lama memberikan aturan yang jelas dalam 

mengatasi berbagai macam tindakan yang dapat meresahkan masyarakat, 

terutama kepada remaja. Salah satunya adalah dengan memberikan nasihat 

kepada remaja. Allah berkalam: 

 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Artinya : “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesunggu
lagi Maha Terpuji". dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang
Qur’an dan Terjemahnya, 2005 : 412)

 

 Pada ayat di atas, digambarkan bagaimana Lukman memberikan 

nasihat yang sangat berharga kepada anak

bersyukur kepada Allah, dan juga untuk tidak mem

dimanapun dan kapanpun mereka berada. Karena hanya dengan bersyukur 

kepada Allah menjadikan kita sebagai umat manusia akan selalu merasa 

berkecukupan. Dan dengan tidak mempersekutukan Allah, kita akan selalu 

berharap bahwa hanya Allah

pertolongan. Dan juga dnegan mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah kepada manusia hendaknya manusia senantiasa menjaga dan 

memanfaatkan nikmat yang Allah berikan itu dengan sebaik

Remaja yang be

hal ini dikatakan siswa sekolah menengah pertama sedang berada dalam 

pertumbuhan yang mengalami masa remaja (Zulkifli, 2003 : 63). Masa 

“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji". dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar kezaliman yang besar"(Qs. Luqman[31]: 12-13).
Qur’an dan Terjemahnya, 2005 : 412) 

Pada ayat di atas, digambarkan bagaimana Lukman memberikan 

nasihat yang sangat berharga kepada anak-anaknya untuk senantiasa 

bersyukur kepada Allah, dan juga untuk tidak mempersekutukan Allah 

dimanapun dan kapanpun mereka berada. Karena hanya dengan bersyukur 

kepada Allah menjadikan kita sebagai umat manusia akan selalu merasa 

berkecukupan. Dan dengan tidak mempersekutukan Allah, kita akan selalu 

berharap bahwa hanya Allah-lah Tuhan yang berhak disembah dan dimintai 

pertolongan. Dan juga dnegan mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah kepada manusia hendaknya manusia senantiasa menjaga dan 

memanfaatkan nikmat yang Allah berikan itu dengan sebaik-baiknya

Remaja yang berusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 tahun dalam 

hal ini dikatakan siswa sekolah menengah pertama sedang berada dalam 

pertumbuhan yang mengalami masa remaja (Zulkifli, 2003 : 63). Masa 
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remaja termasuk masa penuh warna dan dinamika, disertai rangkaian gejolak 

emosi yang menghiasi perjalanan seorang manusia yang hendak bertumbuh 

dewasa. Bagi remaja, dimasa inilah mereka mulai mengenal lingkungan luar. 

Sudah cukup masa kecil yang hanya berada di seputar lingkungan keluarga 

atau teman-teman dekat saja. Para siswa akan cenderung semakin 

memperluas lingkungan pergaulannya, baik berinteraksi secara langsung 

ataupun dengan perantara teknologi (Jamal ma’mur asmani, 2012:12). 

Tentu masih ingat dengan kasus yang terjadi pada bulan September 

2012 di SMP Swasta Jatiroto wonogiri, tujuh orang siswa melakukan tindak 

asusila terhadap seorang siswa di ruang kelas pada jam istirahat sekolah 

(google solopos.com, diakses Senin, 11 November 2013 Jam 21.30). Fakta ini 

akan terus meningkat, mengingat semakin terbuka dan bebasnya saluran 

teknologi informasi lewat media internet. Remaja zaman sekarang dengan 

mudah mengakses situs-situs dewasa. Padahal, mentalitas dan moralitas para 

remaja masih labil dan mudah goyah ketika mereka dihadapkan pada 

pengaruh hal-hal yang negative, seperti pornografi dan pornoaksi. Dengan 

demikian, kalau tidak ada langkah preventif dan kuratif untuk menghadapi 

hal-hal tersebut maka bangsa ini akan seceptnya kehilangan masa depan.  

Fenomena-fenomena yang tampak seperti yang dikemukakan di atas 

merupakan krisis moral atau permasalahan akhlak yang dialami para siswa 

dewasa ini. Oleh karena itu pendidikan dalam semua aspek kehidupan harus 

dilakukan dalam rangka membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan 

kaidah-kaidah Islam. Dengan demikian, peran guru khususnya guru agama di 
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sekolah sangat diperhatikan selain bertugas untuk mengajar akan tetapi juga 

menjadi pengganti orang tua di rumah. 

Berdasarkan survey yang dilakukan penulis di SMP Nurul Islam dan 

SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak, kedua sekolah ini memiliki jumlah siswa 

yang banyak dan berlatar belakang yang berbeda-beda serta tingkat kenakalan 

pun juga berbeda. Oleh karena itu, menurut bapak Amir Fahrudin, S. Ag 

(Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak dan Fiqih Hari Jum’at, 26 Februari 

2013 Jam 10.00 di Ruang Guru), sebagian siswa yang tergolong masih remaja 

banyak yang suka membolos, merokok, menyentuh lawan jenis, serta ramai 

dalam kelas saat pembelajaran, bahkan pernah terjadi kejadian siswa-siswi 

SMP Nurul Islam melakukan tindak asusila di luar sekolah. Sedangkan 

menurut bapak Drs. Suparjo (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Hari Rabu, 

13 November 2013 jam 09.00 di Ruang Kepala Sekolah) kenakalan siswa tak 

jauh berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Untuk kasus baru-baru 

ini ketika menunggu jam ekstrakurikuler HW ada beberapa anak yang 

minum-minuman keras serta ada kejadian anak dari SMP Muhammadiyah 9 

ini disukai orang dari luar dan akhirnya dibawa ke Sumatra. 

Menurut penuturan Bapak Suradi (Wawancara Kepala sekolah, Hari 

Jum’at, 26 Februari 2013 Jam 09.00 di Ruang Kepala Sekolah), bahwasanya 

di SMP Nurul Islam Ngemplak ini, kebanyakan orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di SMP ini dari kalangan menengah ke bawah 

sehingga karena desakan ekonomi maka para orang tua sibuk bekerja untuk 

mencari nafkah, sehingga anak-anak mereka kurang kasih sayang bahkan dari 
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data yang ada beberapa orang tua dari peserta didik telah berpisah, Alhasil 

orang tua tersebut menitipkan kepada saudaranya. Oleh karena itu, pernah 

terjadi seorang peserta didik melontarkan kata-kata kotor kepada gurunya 

bahkan guru tersebut diajak untuk berkelahi, ada juga ketahuan sedang 

merokok dan berduaan bersama lawan jenis, itu merupakan sedikit kejadian 

dari beberapa kejadian yang ada. Sedangkan menurut bapak Drs. Suparjo 

(wawancara kepala sekolah, Hari Rabu, 13 November 2013 jam 09.00 di 

Ruang Kepala Sekolah) bahwasanya sekolah SMP Muhammadiyah 9 ini 

terlertak dipinggiran sehingga dapat dikatakan cara pergaulan siswa-siswinya 

cenderung terkontaminasi dengan pergaulan teman-teman dirumahnya baik 

dari solo, karanganyar maupun sragen. 

Peran dan tanggungjawab guru dalam mendidik anak remaja di 

sekolah sangat dominan. Pendidikan dan pembinaan akhlak untuk mengatasi 

kenakalan remaja merupakan hal paling penting dan sangat mendesak untuk 

dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup. Menyadari hal itu, zakiah 

dradjat mengemukakan bahwa pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai 

kepribadian remaja, sehingga agama itu benar menjadi bagian dari pribadinya 

yang akan menjadi pengendali dalam kehidupannya di kemudian hari (Zakiah 

daradjat, 1996 : 107). 

Paparan di atas, yang menjadikan penyebab kenakalan siswa dapat 

diamati bersumber dalam tiga hal yakni keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Upaya untuk mengatasinya merupakan tanggung jawab bersama antara orang 

tua, guru dan masyarakat. Kegiatan pendidikan di sekolah sampai saat ini 
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masih merupakan wahana sentral dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan 

siswa yang terjadi. Oleh karena itu, segala apa yang terjadi dalam lingkungan 

di luar sekolah, senantiasa mengambil tolak ukur aktivitas pendidikan dan 

pembelajaran sekolah. Hal seperti ini cukup disadari oleh para guru dan 

pengelola pendidikan sehingga melakukan upaya untuk mengantisipasi akibat 

dari kenakalan siswa melalui tata tertib dan norma-norma susila lainnya. 

Oleh karena itu, kedudukan guru terutama guru agama memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengatasi terjadinya kenakalan siswanya, sebab  

guru agama  merupakan sosok yang bertanggung jawab langsung terhadap 

pembinaan moral dan menanamkan norma hokum tentang baik buruk serta 

tanggung jawab seseorang atas segala tindakan yang dilakukan baik di dunia 

maupun di akhirat. Mengingat pentingnya remaja sebagai penerus generasi 

muda bagi masa depan bangsa. Maka masalah tersebut mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian terhadap remaja yang masih mempunyai status 

siswa. Dengan demikian peneliti dapat melihat lebih dekat terhadap 

kehidupan remaja khususnya siswa yang pernah atau terlibat kenakalan. Oleh 

karena peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul Peran 

Guru Agama Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa (studi multi kasus di SMP 

Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak) Tahun 2013/2014. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah bentuk kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP 

Muhammadiyah 9 Ngemplak? 

2. Hal-hal apakah yang menjadi penyebab terjadinya kenakalan siswa di 

SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak? 

3. Peran guru agama dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Nurul Islam 

dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan sub fokus penelitian tersebut di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Bentuk kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 

Ngemplak 

2. Penyebab terjadinya kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP 

Muhammadiyah 9 Ngemplak 

3. Peran guru agama dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Nurul Islam 

dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan kepada pengelola pendidikan Islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa dan menambah khasanah pengetahuan. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara khusus penelitian ini sangat berguna bagi beberapa pihak yang 

bersangkutan, antara lain ; 

a. Bagi Dinas Pendidikan, sebagai bahan masukan agar dapat dijadikan 

referensi adanya berbagai macam kenakalan siswa, sehingga Dinas 

Pendidikan dapat mengkaji ulang adanya tindakan tersebut agar 

dapat menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

b. Bagi Kepala sekolah, dapat digunakan sebagai masukan dalam 

mempertimbangkan pengambilan kebijakan dalam mengatasi 

kenakalan siswa. 

c. Bagi Guru, dapat memberikan motivasi agar dapat meningkatkan 

etos dan disiplin kerja yang lebih baik serta terjalinnya kerja sama 

dan kekompakan diantara semua komponen pendidikan yang ada. 

d. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah 

rujukan yang lebih kongkrit dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik dalam pendidikan.  

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, sehingga diketahui 

secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Selain itu juga berupa buku yang 
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telah diterbitkan. Kajian kepustakaan ini berfungsi sebagai dasar otentik 

tentang orisinalitas atau keaslian penelitian (Sumantri dkk, 2002: 54). 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terkait dengan 

penelitian penelitian tentang peran guru agama dalam mengatasi kenakalan 

remaja, ada beberapa hasil penelitian terdahulu diantaranya : 

1. Muhammad Heri Wahyudi (UIN, 2001) dengan judul skripsi “Usaha 

Guru Agama Islam dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Siswa 

Kelas II SMK Tamansiswa Kudus. Dia menyimpulkan bahwa : tentang 

cara menanggulangi perilaku menyimpang siswa kelas II SMK 

Tamansiswa Kudus dan cara menanamkan ajaran-ajaran atau norma-

norma yang terkandung dalam ajaran Islam dalam menanggulangi 

penyimpangan perilaku para siswa. 

2. Nuraini (UIN, 2001) dengan judul skripsi “Studi Tentang Beberapa sebab 

Kenakalan Siswa dan Cara Mengatasinya di MAN Yogyakarta II. Dia 

menyimpulkan bahwa : empat bentuk kenakalan yakni : melawan status, 

menimbulkan korban materi pada orang lain, menimbulkan korban fisik 

pada orang lain, dan kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban 

pada orang. Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. 

3. Anna Fibria Sari (UMS, 2011) dengan judul skripsi “Mengatasi 

kenakalan siswa kelas IV melalui layanan konseling perorangan di SD 

Negeri 2 Glintang Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali Tahun 2011 

/2012.” Dia menyimpulkan bahwa : dalam mengatasi kenakalan siswa di 
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kelas IV ini yaitu: memberikan peringatan, memberikan hukuman, 

pendekatan kasih sayang, penanaman akhlak atau agama. Selain itu guru 

juga mengatasi kenakalan siswa di kelas IV ini dengan mengguanakan 

layanan konseling perorangan yang dapat diartikan sebagai layanan yang 

diberika kepada siswa secara pribadi (face to face) dengan tujuan untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa sehingga diharapkan 

berdampak pada perubahan perilakunya dalam sehari-hari. Kata kunci: 

kenakalan siswa, layanan konseling perorangan. 

4. Menurut Joseph J. Doyle, Jr, 2005 dalam penelitiannya yang berjudul 

Child Protection and Child Outcomes : Measuring the Effects of Foster 

Care mengatakan bahwa : Laporan mengenai kekerasan dan pengiriman 

anak biasanya dilakukan oleh dokter, kepala sekolah, polisi dan anggota 

keluarga. Di Illinois, semua laporan mengenai kekerasan dan pengiriman 

anak dilakukan melalui nomer hotline yang tersambung ke State Central 

Register (SCR) atau Pusat Pengaduan. Hal ini memungkinkan laporan 

yang masuk ke pusat pengaduan untuk mendapatkan respon yang cepat 

dengan mengirimkan tim yang paling dekat dengan posisi pelapor. Tim 

yang beranggotakan 17 investigator ini akan mengumpulkan bukti 

sebagai pendukung apakah anak yang mengalami kekerasan dan dibuang 

itu perlu dikirim ke panti asuhan atau tidak. Secara umum, keluarga 

ditugaskan untuk membantu tim ini untuk mempermudah penanganan 

kasus. Ada 3 alasan mengapa bagi investigator untuk menenmpatkan 

anak dalam panti asuahan. Pertama, karena masalah yang dihadapi sangat 
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gawat. Kedua, karena kasus yang dihadapi tidak ada jalan keluar. Ketiga, 

tim ini menemukan bukti dan rekomendasi kepada hakim daerah. 

5. Menurut Rachel C. F. Sun and Daniel T. L. Shek, (the Scientific World 

Journal Volume 2012) yang berjudul Student Classroom Misbehavior: 

An Exploratory Study Based on Teachers' Perceptions mengatakan 

bahwa : Penelitian ini bertujuan untuk menguji konsepsi sekunder 

misbehaviors siswa SMP di kelas, dan untuk mengidentifikasi masalah 

perilaku siswa yang paling umum, mengganggu, dan tidak dapat diterima 

dari perspektif guru. Dua belas wawancara individu dengan guru 

dilakukan. Daftar 17 masalah perilaku siswa yang dihasilkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masalah perilaku yang paling umum dan 

mengganggu berbicara keluar dari gilirannya, diikuti oleh 

nonattentiveness, melamun, dan kemalasan. Perilaku masalah yang 

paling dapat diterima adalah tidak menghargai guru dalam hal 

ketidaktaatan dan kekasaran, diikuti dengan berbicara keluar dari 

gilirannya dan agresi verbal. Temuan menunjukkan bahwa guru dianggap 

masalah perilaku siswa sebagai perilaku-perilaku yang melibatkan 

melanggar aturan, melanggar norma-norma atau harapan implisit, 

menjadi tidak tepat dalam pengaturan kelas dan mengajar menjengkelkan 

dan pembelajaran, yang terutama diperlukan intervensi dari guru. 

6. Menurut Bruce G. Simons-Morton, Aria Davis Crump, Denise L. Haynie 

and Keith E. Saylor (Health Educ. Res. (1999) 14 (1): 99-107. doi: 

10.1093/her/14.1.99) yang berjudul  Student–school bonding and 
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adolescent problem behavior mengatakan bahwa : Masalah perilaku 

remaja, termasuk penggunaan narkoba, kesalahan sekolah dan kenakalan, 

merupakan keprihatinan nasional. Tersirat dalam konsep sekolah 

menengah adalah pengakuan bahwa siswa yang mengembangkan ikatan 

sosial yang positif dengan sekolah mereka lebih mungkin untuk 

melakukan dengan baik akademis, dan menahan diri dari perbuatan dan 

perilaku antisosial lainnya. Namun, perhatian ilmiah sedikit yang telah 

diberikan kepada interaksi yang kompleks antara siswa sekolah 

menengah dan lingkungan sekolah. Sebelum melaksanakan program 

pencegahan masalah perilaku sekolah menengah kami melakukan survei 

di tujuh sekolah menengah di satu distrik sekolah AS. Dari 4668 siswa 

yang terdaftar kelas 6-8 , 4263 ( 91,3 % ) menyelesaikan survei. Ikatan 

siswa sekolah berkorelasi positif dengan penyesuaian sekolah ( r = 0,49 ) 

dan dirasakan iklim sekolah ( r = 0,77 ), tetapi berkorelasi terbalik 

dengan masalah perilaku ( r = -0.39 to -0.43 ). Masalah perilaku secara 

signifikan lebih tinggi ( P < 0,001 ) antara laki-laki daripada perempuan 

dan di antara siswa di kelas yang lebih tinggi. Sebaliknya, ikatan sekolah, 

iklim dan penyesuaian secara signifikan lebih tinggi ( P < 0,001 ) antara 

perempuan dibandingkan laki-laki, tetapi menurun secara signifikan dari 

satu kelas ke yang berikutnya. Data mendukung kesimpulan bahwa 

ikatan sekolah dikaitkan dengan masalah perilaku. Kami menjelaskan 

perkembangan intervensi multi- komponen di sekolah menengah yang 
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dirancang untuk meningkatkan ikatan siswa sekolah dan mencegah 

masalah perilaku. 

7. Menurut Courtney Caples and Mary Nell McNeese (The International 

Journal of Learning, Volume 17, Issue 6, pp.427-436. Article: Print 

(Spiral Bound). Article: Electronic) yang berjudul Student Misbehavior 

and Teacher Persistence among Beginning and Veteran Teachers 

mengatakan bahwa : Pengelolaan kelas merupakan masalah yang tak 

terelakkan yang mempengaruhi ruang kelas di seluruh dunia. Dasar untuk 

manajemen pembelajaran pengalaman kelas sukses, seperti yang 

didefinisikan oleh Doyle (1986), merupakan perkembangan dari strategi 

guru guna peningkatan ketertiban, keterlibatan siswa dan pembelajaran. 

Kenaikan tingkat gesekan antara guru tahun pertama menimbulkan 

pertanyaan, apa efek dari pengelolaan kelas pada guru tahun pertama dan 

mereka berbeda dari guru veteran? Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji apakah sikap guru awal 'terhadap perilaku anak bisa 

memprediksi kegigihan mereka dalam profesi guru. Juga penelitian 

diselidiki apakah ada perbedaan yang signifikan dalam perilaku siswa 

antara awal dan guru veteran. 

Dari penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa, sepanjang 

pengetahuan penulis belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji 

masalah peran guru agama dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Nurul 

Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak.  
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi (Nana 

Syaodih Sukmadinata, 2005 : 32). 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yakni penelitian yang bertujuan 

menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan 

obyek yang sebenarnya (Saiful Azwar, 1999 : 6). Dalam hal ini penelitian 

dilakukan di SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak. 

Penelitian lapangan ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan deskripsi analitik tentang fenomena-fenomena secara 

murni bersifat informatif dan berguna bagi masyarakat, peneliti, pembaca 

dan juga partisipan  (Sukmadinata, 2007: 107). Sedangkan 

pendekatannya menggunakan pendekatan studi kasus. Suatu upaya untuk 

memperhatikan makna-makna tindakan dari kejadian yang menimpa 

orang yang ingin kita pahami (Spradley,2006 : 5). 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Islam beralamat di 

Kanoman, Gagaksipat sedangkan SMP Muhammadiyah 9 beralamat di 

Sawahan, Donohudan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. Untuk 

Tahun Pelajaran 2013/2014 Kepala Sekolah SMP Nurul Islam dijabat 
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oleh Suradi, S.Pd. Jumlah murid Tahun Ajaran 2013/2014 adalah 450 

siswa dan siswi sedangkan jumlah guru agama 4 orang. (wawancara 

dengan WakaKur Bapak Agus Susilo pada hari Senin tanggal 22 Juli 

2013). Sedangkan Tahun Pelajaran 2013/2014 Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 9 dijabat oleh Drs. Suparjo Jumlah murid Tahun Ajaran 

2013/2014 adalah 252 siswa dan siswi serta guru agama berjumlah 4 

orang. (wawancara dengan bapak kepala sekolah Rabu, 13 November 

2013) 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut ; 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau 

merekam jawaban-jawaban responden (Mahmud, 2011 : 173).  

Metode ini dilakukan untuk mewawancarai responden yang 

bersangkutan yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, guru agama dan siswa.  

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam, yaitu wawancara yang mempunyai sifat 

lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana 

formal dan dapat dilakukan berulang pada informan yang sama 

(Patton dalam Sutopo, 2002: 58). Pertanyaan yang diajukan dapat 
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semakin terfokus sehingga informasi yang dikumpulkan semakin 

rinci dan mendalam. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek dan subyek 

penelitian dengan seksama dengan menggunakan seluruh alat indera 

(Mahmud, 2011 : 173). Metode ini digunakan untuk mengamati 

secara langsung terkait peran guru agama dalam mengatasi 

kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 

Ngemplak. Metode Observasi juga digunakan untuk mengamati 

secara langsung perilaku siswa dalam kesehariannya terkait 

kepribadian siswa. Selain itu metode ini juga digunakan untuk 

memperoleh data tentang mengenai letak geografis, sejarah 

berdirinya, visi dan misi, tujuan, struktur organisasi sekolah, sarana 

dan prasarana dan lain-lain. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumentasi, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Mahmud, 

2011 : 173). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2008 : 329). 
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d. Angket  

Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya. Penelitian ini menggunakan jenis 

angket langsung dan tertutup. Langsung berarti angket tersebut 

diberikan atau disebarkan langsung kepada responden untuk dimintai 

keterangan sesuai dengan dirinya. Tertutup berarti item angket itu 

telah disediakan kemungkinan jawabannya, sehingga responden 

tinggal memilih. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh 

siswa. 

4. Data, Sumber Data dan Nara Sumber 

a. Data 

Data dalam sebuah penelitian bersifat urgen. Dalam penelitian 

tesis ini data yang dikumpulkan merupakan hasil dari wawancara, 

catatan dan sebagainya. 

b. Sumber Data 

Penelitian kualitatif termasuk suatu bentuk dari penelitian yang 

menganalisis suatu masalah non numerik. Jadi fakta yang muncul 

telah diolah menjadi data, dikomunikasikan dalam laporan yang 

berbentuk narasi sehingga hasilnya lebih mendalam sesuai dengan 

pengetahuan dan wawasan peneliti. Sumber data yang digunakan 
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peneliti dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 2 macam yaitu 

peristiwa dan dokumen. 

c. Nara Sumber 

Nara sumber merupakan orang yang memiliki keilmuan yang baik 

dan dapat memberikan informasi atau keterangan yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti secara cermat dan sistematis. Nara 

sumber adalah sumber data manusia (Sutopo, 2002 : 50). Nara 

sumber dalam peneliti ini adalah kepala sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan dan beberapa siswa-siswi SMP Nurul Islam dan 

SMP Muhammadiyah 9 yang dapat memberikan keterangan 

berkaitan dengan kenakalan siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain (Sugiyono, 2007 : 244) Teknik analisis data dalam 

penelitian ini memakai analisis Miles dan Huberman (1992 : 16) yaitu 

analisis data reduction, data display, conclusion drawing/verification 

dan Komparatif. 
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Bagan analisis data model interaktif Miles dan Huberman 

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 

apabila bukti-bukti yang ditemukan tidak mendukung, tetapi apabila 

bukti-bukti mendukung maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan diharapkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin saja juga tidak. Kesimpulan diharapkan merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas kemudian 

membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta 

dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran 

tertentu. Pada penelitian ini variabelnya masih mandiri tetapi untuk 

sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 

Pengumpulan 

Data 

Display 

Data 

Reduksi 

Data 

Kesimpulan /  

Verifikasi 
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6. Keabsahan Data 

Keabsahan data diperoleh dengan menggunakan teknik 

memberi chek dan teknik triangulasi, yaitu data yang telah 

dikumpulkan akan diolah dengan memeriksa, memilih dan 

mengklasifikasikan berdasarkan sub-sub pokok bahasan. Selanjutnya 

data yang dicek kelengkapannya, akurasi, dan tingkat kepercayaan 

(validitas). Penelitian kualitatif guna memperoleh validitas data, 

triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah triangulasi sumber 

dan metode (Patton dalam Moleong, 2006: 331) 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif artinya menganalisis hasil penelitian untuk tujuan 

deskriptif semata-mata, analisis menerima dan menggunakan teori dan 

rancangan organisional yang telah ada dalam disiplin. Dengan analisis 

data, analisis menafsirkan data itu dengan jalan menemukan kategori-

kategori dalam data yang berkaitan dengan biasanya dimanfaatkan 

dalam suatu disiplin. Dengan metode ini peneliti menyusunnya 

dengan menghubungkan kategori-kategori kedalam kerangka sistem 

yang diperoleh dari data (Suharsimi Arikunto, 2002: 206). 

Maka agar data dalam penelitian ini dapat dikatakan valid, 

maka diperlukan uji keabsahan data. Untuk menguji validasi ini 

peneliti melakukan trianggulasi. Dengan cara melakukan pengecekan 

ulang agar semua tahapan telah dilakukan sesuai prosedur, bahkan cek 
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ulang ini juga dilakukan tidak hanya sekali agar mendapatkan hasil 

yang sempurna. 

 

G. Sistemetika Penulisan Tesis 

Untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami tesis 

ini, maka peneliti membagi sistematika penulisan ini menjadi lima bab yaitu:  

BAB I Pendahuluan, yang meliputi Latar belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode 

Penelitian, dan Sistemetika Penulisan Tesis. 

BAB II berisi tentang peran guru agama dan kenakalan siswa yang 

memaparkan tentang peran guru, Kriteria Remaja, bentuk Kenakalan Siswa, 

Indikator kenakalan siswa, faktor-faktor penyebab kenakalan siswa, peran 

guru dalam mengatasi kenakalan siswa. 

BAB III berisi tentang peran guru agama dalam mengatasi kenakalan 

siswa yang memaparkan tentang Gambaran umum, bentuk kenakalan siswa, 

penyebab terjadinya kenakalan siswa, peran guru agama dalam mengatasi 

kenakalan siswa serta temuan-temuan di SMP Nurul Islam dan SMP 

Muhammadiyah 9 Ngemplak. 

BAB IV berisi tentang analisis tentang peran guru agama dalam 

mengatasi kenakalan siswa yang telah dilakukan di SMP Nurul Islam dan 

SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak, meliputi : bentuk-bentuk kenakalan 

siswa, penyebab terjadinya kenakalan siswa kelas, peran guru agama dalam 

mengatasi kenakalan. 
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BAB V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang simpulan 

dari penelitian, implikasi dan saran dari peneliti terhadap pihak-pihak terkait 

dengan penelitian. 

Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

 

 

 


